
BA.B II

TINJAUAN TEORITIS TENTANG SHALAT

A. PENGERTIAN SHALAT

1. Shalat menurut bairasa

Para pakar bahasa berbeda pendapat tentang asai kata shalai' Ada

yang berpendapat bahrva shalat berarti ruku' dal sujud' ada pula -vang

berpendapat bahrn'a arti asai shalat adalah doa di arnbil dari kata "

"apabila berdoa, sebagai mana sal'rda rasuluilah salv ;

\'-3 t- a(ob d. -b),'\ 6 r\ r\

f"*JLL.5(iU
Artinva:"Apabila salah seorang di antara kalian di undang ( makan )

hendaklah ia rnernenuhinya- jika ia puasa hendaklah
mendoakannya- dan iika ia tidak puasa. hendaklah ia
makan".

Menurut Ibnu Mandur. perkataan Rasulullah Saw. '"tnaksudnva

hendaklah ia berrlo'a agal makanan penuh dengan berkat dan

kebajikan. ArJapula yang berpendapat bahiva shalat berarti ketetapan.

seperti perkataan "maksu{nYa "tetap di dalarn Sltatu keadaan" kemu-

dian di katakan "'orang yang <li tentukan atau di telarrkan di neraka.

Demikian pendapat Az-Zu1aj -vang di perkuat oleh Al-Azhari. Menurul

Satu pendapat lagi "Shalat" berasal dari kata shalarvaini yaitu dua

orang yang menunggang onta rlan sejenisnva sambil berpegang kepada

tulang ekornya.
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Menurut salu pendapat menvalakan bahrva asal ka1a "shalA1"

bermakna pengagungan dan shalat yang telah di tentukan itu di sebut

dengan "shalat" karena di dalamnya mengandung tentang pengagungan

dan mensucikan Allah.

Menurut satu pendapat lagi kata :"shalat" berasal dari kata ibrani

asalnva "shaluta" yaitu tempat beribadah orang-orang yahudi, dan di

katakan juga tempat beribadah orang-orang ahli kitab: mereka shalat

(beribadah) di dalamnva. Dikatakan juga lempat beribadah orang-orang

penyembah bintanE. Itulah beberapa pendapat yang lebih di kenal

dengan shalat menurut bahasa.16

2. Slialat menurut hakikatnya.

q[\ J _;1\,,V* ao. rdf- A-$)\ r-$t 4
tJ rij6 i*^t" J )t" * i-"**, +\tr

Artinya , "Shalat adalah menghadapkan hati (jiwa) kepada Allah swt
menurut cara yang mendatangkan takut kepada-Nya.
mensucikan-Nya serta membangkitkan kedalam hati rasa
kebesaran-Nya dan kesempurnaan-Nya" . "

3- Shalat menurut ruhnya.

,* ?rri;'{t qe\, a}'U\ -.-i{ 5),l"{1 7t v
}"& J{n\r,4Jfi\,/" rb -tu A **lr3t

"'Nadb bin Abdurrahman birr Sulaiman ai-Runii . Penrehantan Shalat
AL-Qur.'an, Algensindo, Bandung, 1994, i-2.

"Lathif Rushdi, Rilh Shalat dcn Hikmartyu, Firrnan Rinbaw, Medan,
IT IqR4 ?q

dalam

Cet.
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trtin--va : "Ruh siralat itu iaiair menghadap aiiah dengan sepenuir jiwa
dan khusyu' di hadapannya serta ikhlas kepadanya disertai
kesadaran hati dalam trerdzikir,tlerdoa dan menruji. rE

4. Shalat menurut bentuk dan kaifiahnya.

Lgilw yu -,p#u ";fJ t; ! i;\
Ai'tin1,'a : "Shalat itu ialah perkataan dan perbuatan yang di mulai

clengan takbir clan di akhiri dengan salam, dengan syarat-
s-v.-arat terte ntu".

l)ern ikr an yan g di kenai di kalan gan {Jl anr a.

Yane di maksud dengatr perkataan dalatn devinisi diatas ialah

bacaan takhir, ruku', sujud dan lain-lainn,ua "'

iviereka tnendelinisikan shalat seperti trerdasarkan hadits Nabi sa\,v :

#',1/, :*,btVYL*+P\btw)\Zv;P
Artinr,'a , "PJmbuka shalat adalah bersuci. pcngagungannya clengan

takbir, menetapkannva denrian salam".

N'lenurut mereka shalat di nrulai dengan takbir- karena takbir

termasuk salah satu cara untuk mengagungkan shalat.2c

Apabi ia dal arir pembahasan dalarn pen gertian shal at berdasarkan

rievinisi ini, maka andaikata ada seseorang, berdiri di mushalla talu ia

takbir dengan niat shalat di teruskan dengan perkataan-perkataan dan

perbuatan-perbuatan tertentu ( ruku', sulud dan seterusnya) serta di

Iti-r-: :rutu.. zo.
'oNadb bin Abrlurrahman, Ibid.2.
'oI'oi d.
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akhiri dengan salam. maka orang lersebul adalah orang )'ang
menclirikan shalat.

Akan telapi yang demikian berbeda pendapat dengan <Iengan

ooniiapai yanH meninjau clari segi

Hakikat dan ruh shalat. rialam artian menurut hakikat dan ruh

shalat hal yang demikian belumlah di katakan sebagai orang yang

mendirikan shalat. sebab hakikat rlan ruhnva shalat bukan hanya <lalam

bentuk lahir. namun lerletak pacla hati dan lirva.
sehubungan dengan pengertian shalat. maka prof. DR. T.M.

Hasbi Ash Shidieqi,' dalam memberikan pensertian shalat berusaha

inenggabungkan antara keduanya. -vailLr gerak lahir rlan gerakan-

gerakan hati a,tau jiwa. maka ia berpenclapat .

slialat adalah berhadap hati (jirva) kepada A[ah s*,1. Hadap yans
rnendatanskan takut, ilenurn[.,ulrkan iasa kebe.qaran_N;;- A;;;;
Penuh khus-v' dan ikhras d,r daranr betrerapa perkataan-p;.k-;;;
dan perbuatan vang di mulai dngan takbii din di aktriii dengan
sa I am. ''

Definisi shalat Yang terakhir ini menun-jukkan, bahwa shalat itu
terdiri dari dua unsur, pertama konkrit dan nyata yaitu kaifiah sharat

-yang rnerupakan perlruatan lahiri_vah, sedang unsur ,vang kedua yaitu
unsur abstrak -vakni ruh shalat _vang merupakan keadaan hati atau jir,va

sewaktu rnendirikan shalat, Irendek kata shalat harus di lakukan dengan

khus_vu'.

t'Ttoi. Hasbi Ash-shier<idieqy, Feioman sharut, Bular Bintang, Jakarta,Cei. XV, ie86, 64.
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Adapun,r:ang ili kehendaki dengan khusyu' ialah . ketundukan

jirva. kerendahan dan kepatuhannya kepada perintah Allah. Manakala

ia khusu' dapat di hasilkan , seorang hamba mengharJap Tuhannva

dengan sikap tarvadlu'. I{ancur harva nafsunva. dan hilang rasa

kesonibongannva. Keyakinan Lrahrvasannva sedang berdialog dengan

Tuhan. inaka tiaijalah clia menoleh ke kanan dan kekiri. Ini rJapat

terlihat kesannva clalam anggota tubuh yang salat. Maka rlia tirlak

rnclakukan hal van.q sia sia. tidak memandang ke ternbok dan tirlak

menulupkan tangannya pada pakaiannva dan lain lain yang

menghadirkan keti<iak khusiru'an dal;m shalat.

Al-Q,,riribi: iiaiam kiiabnya. Ahkamul eur'an I:37-5 trerkata.

Al Hasan fficrirva1'3'rkan. aria seorang lelaki menarik nafas di dekat

umar bin Khatab ra. seakan dia merasa selisah. niaka Llmar

rneni ni auimem u ku lnva .

[-imar bin Khatatr meiihat seorang pemuda menundukkan

kepalanl,'a. maka l-hnar berkala. wahai seorang pernucla I angkatlah

kepalamuJ sesLrngguhnya khusyu' itu ticlak Iebih dari apa vang ada di

hatirn u.

AIi Bin Abi Thalih berkata. khusvu'itu ada cii hati. kamu

membungkukkan bahumu kepacla orang islam clan kamu ticlak menoleh-

noieh rialam rrengerjakan shalat.

Berkata Sahal bin Abclullah, bahrva tiaclalah orang menjarli

khusyu' sehingga setiap rambut rli tubuhnya tunduk patuh, sebab Allah

berfirman:
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^9t-Pbr;ib)
Artinya . "... gemetar karena kuiit orang-orang yang takut kepada

Allah. T'uhan mereka".

Sufyan al-Tsarvry mengatakan . "Say'a bertan_.,,,a kepada al-Amas1,

ientang khuysu'- dia berkata:"IJai Tsart,r!.,iKamu ingin meniadi

imam manusia, tetapi kamu tidak rlengerti khus-v'-u'.

Be rikut dialog antara al-Amasy dengan [brahim ar-nakha'i

tentang khus-vn'.

"Saya al-Amas_v. trertanva kepada ibrahirn al-Nakha.l
tentang khusy.u'. dia berkata , "Hai Amasy I Karnu ingin
menjadi imam manusia teta-pi ka-mu tidak mengerti khusl,u'.
Khusyu' itu bukan han1,.a ciengan makan makanan yang kasar
dan berpakaian dengan pakaian ),'ang kasar serta menunduk-
kan kepala. Tetapi ki'ius1,u' iaiah l:alau meiiirat orang besar
dan orang kecil menlpurlvai kesantaan dan memperolair hak
(kerva,iiban). Kanru khus-vu' dan tunduk patuh keparJ^1 Allair
dalam segala kewajiban yang diu,ajibkan kepadamu,,2z

Ai-Hasan rnenceritakan, bahwa adalah umar ra. Biia berbicara,

dia n-rendengarkannya, membuat orang iain dapat menciengar, biia dia

berjaian cepat, dan bila dia memukui men'yakitkan. Sed,angkan dia

adalair orang yang ahii ibaciatr dan betul-betuI kirusyu'. Sementara

lviujahid mengaiakan bahrva orarg-orang khusyu' acialah orarg-orang

b enar-L-renar beriman.

ai-Qurtuby seteiah menuturkan arsar-atsar ini n-Lengatakan : "lni
adalah khusyu' )i ang terpuji Sebab rasa takut Lriia hati merladi tenalg.

maka dapatmempengaruhi keks,vusu' ao secara lahiriyah. Oran.s tersebut

?rFi. Abciuiiah Shaniraji Abu Zahrah, Dimanukcth fihttitii yctng Khus1,u,?,
C\r/. Asy -Sy-ii'a, Se mara'r','g, 19t) i, 88.
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tidak mampu menolaknya. Karena itu. kamu dapat rnclihatni,a sebagai

orans yang menundukkan kepala. bertata krama dan selalu rendah diri.

sementara ulama terdahulu berusaha sekali menutupi kenyataan

lahiri-v"ah dari yang dernikian itu.

Adapun -vang tidak terpuji vaitu tarvadd u' tercela. Maka adalah

pemak,saan olehnva. pura-pura menangus dan rnenundukkan kepala

sebagaimana yang telah clikerjakan oleh orang-orang -yang bocloh.

supava mereka rnelihat dengan nandan-uan yang baik dan memulvakan.

Dernikian penuturan clan al-Qurtuby.

Kata khudu'(tunduk dan rnerendahkan diri) diper.qunakan

menclekati pengertian khusyri- (kepatuhan clan kerenrlahan hati).

Kata khusyu' dipergLrnakan trerulang-ulan_{ dalam al-Our,an.

Khusvr,r' adalah suatri unukapan tentang meretlam / rnencegah

penglihatan dari keharaman dan mersndahkan suara yang diucapkan.

Barang siapa y:ang bersikap clemikian, maka tampaklah kerenclahan hati

tanpa disengaja muncul dari r.rrang tersebut. AIlah berfirtman .

t#okl\cat'r)
Artinva . "Dan merendahla-h semua sLlara- kepada Tuhan yans l\,-iaha-

Pem urah. "

2)V,\"p;'V
\J

Artinva : "Dalam keadaan mereka menekurkan pandangianrya".

Tetapi kata khudu' ini dapat dipergunakan untuk kerendahan
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jirva. merendahkan diri kepacla orang Iain, haius perilakunya dan st:lalri

patuh.23

Ibn sirin berkata : "Khusyu' adalah engkau ticlak menganekat

penglihatanmu dari tempat suiudmu.

Ada J-ang mengaatakan khu,svu'adalah konsentrasi fikiran

tentang shalat karena AIlah Srvt secara ikhlas tanpa pamrih apapun.

warta clari Abul waracl, bahrva orang yang mengerjakan shalat

itu membutuhkan empat perkara sehingga orang lersebut menjarli

khusvu'. yaitu' (1) mengagungkan tempat, {Z) ikhlas ucapan. (3)

kevakinan sempurna, (4) konsentrasi clalam shalatnva. Demikian kata

al-Ainv.

Al-Ainv berkata iagi. bahrva tidak diragukan lagi hahrva

meninggalkan khusvu'dapat menghilangkan kesempurnaan shalal.

Maka pada akhirnya khusyu' adalah yang menjadi harapan.

Abu Bakar al-R.azv. dalam kitabnya Ahkam al-eur'an. berkata .

"Khusvu' adalah rangkaianl untaian makna semua ini, vaitu tenang

dalam mengerjakan shalat. merenclahkan diri, tiada menoleh-noleh.

bergerak-gerak dan merasa takiit kepada Allah.2a

Karenanva termasuk dalam kategori khusvu'itu segala sesnatu

yang menggambarkan tunduk dalam berbagai ragam segi, misalnva :

1 Sikap hormat. sungguh. dan tertib,

Yang sudah barang tentu menolak sikap main-main. berpaling,

sikap terburu-buru dan seenaknya,

t'Ib 
i,J. .

2'1r i : .irUrU.,
89.
91.
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2 lvicrsnciahkan sliara. i-nljn\/ciitilijiiiaiiait iariil

Dalarr hal ini menttlak suara yanir berlebih-lebihan dalam lagu

clan mengeraskan ucapani lafaeiz yang tergesa-gesa clan se rnrbrc)nc).

3 lv'lcnenangka.n sikap. memusatkan rrerhatian cran pikiran.

Dalarn artian mcnolak sikap siri ),ang ticlak stabil. mata yang

inelihat-1ihal. ke kiri c!an ke kanan- iikiran yang gelisah atau masih

ierparii pada, ha1-hai -yang iainnr a.:"

Schubungan dcnljan rnasalah polaksanaan shalat. rnaka Imam al-

Ghazali memberikan nenjelasan. bahit,a,

"servaktu niai nrelakukan shalat. buiatkanlah tekadmu untuk
ttternenuhi perintalr Allalr darr ikhlaskanlah derni keridloan-Nr,-a
ili saat scperti itii seharusn-r,a tuliuhrnu gemetar dan w,aiahinu
pire ar karena takrri Kctahrirlah hahrra hcrrfirirnrr scrlikitprrn- iii!ak
lr-rput dari nandangan Alla-h !.'ang merr-lpakan raja- cla-ri sekaiian
ra-ia. oleh k-arena itri oaling sedikit bercirrilah densan sikap
seoiah-oiah anda berdiri di haciapan seorang raja masa kini. lika
lidahmu teiair nlengucapkan tal.:L-rir. maka sepaiutn_r,a ucapan itu
tidak didustaka, hatiuru dan sebenamva [rari *re-lrakini [:ahw,a
tiada yans paling aguns kecuali AIIah .Tikalau hatirnu tidak
donikian tnaka ucapan takbir tiilak lebih han_valah ucapan lidahyang semcntara hati ticlak menclrikungnu,i. <lan alangkah
baha-v*an,va apabila tidak ada ke sempatan untu-k bertaubat .**iktu
kamu membaca fatiha.h- dan do'a-do'a dalam shalat seharusnva
diresapi daiarn hari- ketahuiiah bahrva tiou da,v-a setan adalah
memaiingkan Lrerhatianriru. sehinuga 

- 
mengiralangi uiituk

memahami apa ,vang sedang dibaca. I)an sebagaimana ivajib juga
kepalanru dan rxata untuk tidak nrenoleh te berbagii iroii
Demikian juga harus rnenjaga batinmu agar tidak rnenoleh keIuar shalat. Seharnsnva iakukanlah rukuk sebagai tancla
kerendahan dan taw'addii' clisertai dengan rendah diri bersamaan
dengan membaca tasbih keoada Allah- 71,ang diteruskan densan
meietakkan anggota badan y-ang termuiiia 

*(waiahj 
;;"i"?;h

tanah, yaitu su-1ud dan disertai dengan nr eirgarakan tasLriir
berulang-ulang agar berpengaruh lebih kuat ?alam liatimu.

l5--'Syair'i iviK- Fenguniur Shiut
L 70 t, a.

Yung Khusl,u' CY. Remaia Karya. Banduns.
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!ieuakiu duduk tasa\ai-ru,i dLid,-ri.:iaii derigan r',ixilari ieriaiig dai^r
ada[r vatrs sopan serta [;acalalr salarn denoatr perkiraan salatntu
ini adaluii nl.rutrakan ucapan selar.nar ting*qa1 

-kepada. 
dunia dan

bahwa anda mun_qkin tidak Iagi hidup lebih lama lagi.'o

Dengan demikian krisialisasi sifat khusyu' di dalam shalat

secara keseluruhat dapat disii-irr*'rulkan daiari:r Derrgerriari ik['Lsan..vang

diieiaskan oleh Rasuiultah Saw. SeLrasai L-'erikut.

o\a;v * 6r} ;u t drts.r\-,-i r\
Artinrla . "N{enyernbah AIlah seri.lah-oich engkair melihat Dia. karena

waiaupun enskau tidak inelihat-Nya sesunggLihny'a Allah
melihat engkau".

5. Shalat ffienurut al-Qur'an

Ai-Qur'an tidak membalasi pen_vebutan lafadz shalat han_va pada

shalal lima waktu. tetapi juga ditujukan untuk shaiat -_vang Iainnva.

Sebagaimana halnr,,a al-Qur'an tidak 
'xcmbatasi rrenr:ebutan shalat lima

waktu dengan pen_vebutan shalat saja. tetapi juga disebut dcngan

ial'arj z-lafadz ,vang lainnt.a. Segi l-ang pcrtama shalat mengandung

berbagai maksud. diantaranva .

a. Dtt'a

P",Cdcwot4*,y:
A-rtirLy'a . "Berdoaiah untuk mereka, se-sungguhn_va do'a kamu rnen.!adi

keteirtraman lra gi merek"q "

'n. Istiqhfar atau minta a.mpun

:6. I r.-"Ai-tihazait. Ter.ientuh lfuya 'ii*luntuddir. iiiiri I- Kharisma. tsandung, Cet
I larej: 'lct, tTov\ I J,
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Artinva ^ "... LiAn

c. Ampnnan

D'Lt)Pr
(sc'oagai jalan tintuk) mcmpcrolah cio'a rasril',

6+\ po}*r-;fuJ\i\
Arttnva : "sesungguhn--va i\iiair dan para i-LLaIailiain!,a bershalarvai

t-^---ihtrrlau& i..laili."

{Artt"l"auup
Artin-va : "f)ialah vails rnernberikan Rahar,rt ke1;ada kalian dan

maiaika1n.r,6 (memohonkan amilrinan rinluk kai ian,i,..

Llenurut !r-rn iauz1.' snaialvat dari Aiiah rru merupai<an anlounan-l\r,a.2,

ci. Ral-riiiat

'rE:sy/a;WgdS\
Artinva - "lvlereka itulah mend-arrat k-ehcrkaian yang sornpiirna elan

rahma-t d-ari Tiihannya".

Ada ,vang trerpendagrat j ika t'ang dirnaksud dengan lafadz

shalan'at dalarn a-vat tersebut berarti rahmat, nrengai)a diikuti deiigari

kata raht'nat lagi setelah huruf 'attraf (.rvarvu). Menurut al-eurthubrr.

bahrva rnakna ralrnrat diuiang dua kari dengan iafadz.,vang trerbeda itu

di rnaksudkan untuk rnenguatkan.

e. Runiah-rurnah ibadah atau gere-ja

ctJL) 6 an\",o rZrd P fftLJl .^Jl € 39)(;'t r- -

"I.iah,i bin Abciurrahman, ibid., 4
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FoY'v/'*'4clpr
Artinya : "Seandain-va Allah tidak rrenahai.i (keganasan ) sebagiap

rnanusia dengan sebaqaian -,-ang Iain. tentulah tetat
dirobohkan biara-biara nashrani. gercia-gcre-ia. rumah-
rttmah ihacJah t)rang-t)ra.ns Yahucli. clan rna.siid-rrasjid yang
cli dalamny,.a bani,ak disebLrt nAma- Aila.h"

lVanurut satu pendailat, bahrva lafadr, sttalarvat ( ) ,lalagr al,at

tersebut adalah tenrpat ibadah pa{a biarau,an, Al-Zu-iai dan Hasan

inensernukakan bahrva artinva adalah gere,ia-gere,ia yahudi. Ada luga

yang berpendapai bahrva rnaksud lafadz tersebut adalah 1.1iara bagi

oranq-orang Nashrani, rutnah itradah basi orang-orarle Yahudi- dan

maslid bagi kaurn rnuslirniri.

f. Masuk Islarn

'Jq)t,.inoWArtinl''a:"la tidak mau membenarkan iRasul dan al-eur'an) dan tidak
mau fiiasuk lslarl".

g. Aqama

0;V rU^l
Artini,,'a : "Apakah agamamu vang menvuruh kamu... "

h. Bacaan

N!',,a.r4i1"
Artinya : "Janganlah kamu mengeraskan bacaa-n...,'

i. Shalat lima lvaktri
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Ariinr,a "iv'icrcka mcniiirikan shaiat iirna *,a,ktii 

\0*?

|dsnirrut ibn Jaitzi setiap laia<iz shalat yang berarti shalat lima

n,aklir scla1u ilitkuti lafailz zakai

j Siraiai Kha'wi

6)t,ttrp uvyc,f:\
Ai'tirr-,,a "A[;aliiia keutru i-terada ili teneair-iengait inereka (kawanntu)

lalu kariu hcirdak nrerielirikaii shalat khavr,,f bersama
iricrcka...."

k. Slralat.lenazali

\\ov f )"\J" rP!:
Artin-r'a . ".ia-nila.niaii kaii-tti sekaii-keli shalai iena.zah untr-r-k sese(-)rans

-vang iratj dianrara. niereka".

i Shalat hari Rar,a28

,L-p rr(fi5
Artinva. "Dia ingat- nalra Tuhannva. laiu dia shaiat.ici.,,

B. KEDUDUKAN SHALAT

Daiarn ai-Qitr'an'ieiah iiin'va-takan na.sh-nash iraik lersr-rra1 clan

tersirat (eksplisii rnaupun iinplisit) -yang telah elibuktikan kebenarannya,

t-rieh iimu trengetahuan inasa kini. ilan eksperimen manusia tenfang

sifat-sifat manirsia. penielasa,n tentane insting ilan tabiatn,va vang serba

t'iloh,i bin Abdurrahman bin Suiaiman ai-Rumi- pemuhansn Shuiatiiienarai iti-Q*r'a,;, Sinar tsaru Algensiniio, Bandung, l9g4, j_6.
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berlawanan l"'[antisia cjibanciing inakhiuk iairini:a aiialah oaiing halLis

dalam hal penciptaannva. oaling rnenakiubkan ilan paiing kaira <jengan

rnisteri dan kontradiksi. Manusia ailalah makhluk Iernah. letapi merniria

kekuatan dan kekuasaan. Fakir tetapi rnemuia ke kat,aan dan kcbaikan.

tuncluk kepacla peraturan mati cian fana tetapi marnuja kekckalan. clapat

ditimpa penyakit dan cliserang baharra tetapi rnenuji sehar <Jan selamat.

Dia bersifat berke Iuh kesah cian kikir. Bc:rkeinginan tak tcrbatas.

lu'{smr}nnr.,ai keL'rut uhan ,vang tak atia habis-habisnv,.a. mempunvai

perasaan yang (ialarl. harapan ilan rranilani{ann\,,a yang kaih. ti{ak bisa

dipenuhi rasa rlan hatis dan laDarn,va. Bosan eleni{an sesualn },ang iama.

nrencintar scsuatu vang inciah clan barri- liciak puas clciigan r,,ang acia

Kebutuhan rlan ketarnakannya lcbih banvak ila_ri na{,a.sn_\,a. iebih

panjanu clari trmtjrnvA. dan iebih luas rlari alarn ral,a clan tcrtratas ini

Dalarn kontradiksi ,van-rt anch ini. dalam pertentansan,vang

sengit" dalam kcinginan vang tak acla batasnva. rJan claiam senrua acla

satu tahasia kehormatan dan kemulvaannva. tahasia terpilihn_v-a scba_uai

khalifah di muka burni. rahasia kenapa ia menerima amAnat.

,Ut r) \X;\,.r,tr\g}}a( ;ry.u

Artiuya : "Langit, irumi dan gunung-gunung enggan untuk menerima
amant itu, dan mereka khawatir untuk rnengkhianatinya. dan
dipikullah altranat itu untuk rrianusia,,.
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Yang elengan kesanggupan ini ia berhak Lrniuk menjadi khalil'ah

cli muka bumi, meskipun para malaikat yang dekat iri dengan

kecludukan ini.

Kita. harus tunduk kepada hikrnah syari'a1 ilan Lrcrirnan

bahrva.san'1,2 shalat adalah keivajiban haniba kepada Allah gu,t tlan

ba.hn:a shalat merupakan tihang agama. morupakan saris pemisah

antara miikmin dan kafir. merupakan s-varat untnk mencapai kesela-

matan, rlan merupakan penjaga irnan seseoran_q. Allah telah meng-

golongkannya dalam syarat-syaral utama unluk mencapai hidai,ah clan

taq rva.

1r"-,'I\ tP €,b * *l ! q6I Ar5 -^-J t

b)htYi;r\.rr L Y-d',i"p *\ r-rl
Ariinya : "Alif I am Mim. Kitab (a[-Qur'an) ini tidak ada keraguan

adanya, petunjuk bagi mereka,vang bertaqrva. (vaitu;
nrereka vang merinran kepada yang ghaib, yang rnendirikan
shalat dan menaf,kahkan s,ebagian riski !,.ang kami
anugerahkan keparJa mereka". :e

bf!\ t',j,
Artinl"a : "sesungguhnya beruntunglah oranc-orang yang membersih-

kan diri (dengan beriman) dan dia ingat naria Tuhannya,
Ialu di shalat"

"DEPAG RI., Al-Qur'un tlan Terjemahnyu, yayasan penyeienggara
Fenterjemah Kitab Suci ai-Qur'an, Jakarta, 1978,2.



al.t

Orang-r-rrang yang seialu

ponsecualian daripada orang-orang

Artir-i,va :

mengeriakan shalai menclapafkan

yang mempunyai perangai tercela.

$,6t d,P o}t 
-U

"Apakah yang memasukkarr kamu ke
Mereka rnenjawab . "Kami- dahulu

V;,-rI*,
dalam ,uou| (rieraka)?
termasuk 

- 
orang-orang

,van g tidak rnenger.j akan shal at"'.

Shalat ini acialah suatu kei.vajiban dan konstan dan absolut untuk

hanrba sahaya cian kaum mercieka, untuk si ka.va dan si iniskin- untuk

orang.vang sehat cian orang yang sakit- dan untuk orang yang bepergian

<ian orang yang mukim. Kewajiban ini tidak gugur bagi siapa saja vang

sud.ah sampai paria usia baiigh- dalam keaciaan bagaimana pun juga,

iiaak seperii lluasa, zakat, dan haii -vang ciirvajibkan dengan heberapa

s-varat cian sifat. <iaiam rvaktu-rvaktu tertentu dan densan batas _vang

tertentu pula. Shalat tetap wajib, rneskipun cialarii mecian Derans,

sehingga disyari'atkanlah apa _vang Cisebut shalat kharvf.3':'

Kervajiban shalat itu tidak gugur bagi seorang nabi yang diutus,

apabila han.va untuk seorang shaleh, seorang .vang arif, atau seorang

mujahid. AIlah berfirman :

qil,qU,p*t*)
Artinva : "sembahlah ruhanmu sampai datang kepadarnu ]-ang diyakini

/ ' 1.!:t dlat I

Ourr ,,uoa saja yang ber.oendapat bahwa ker,va-iitran shalat telah

gugur untuknya karena kelebihan rna'rifatnya, dan keran ia telah

t0Abui E[asan AIi Abrjui Fiayi,i ai-Fiasani ai-liadwi, Empui Sendi Agamu
isiam, Rineka Cipta, Solo, I 99 !, 2t,.
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sainpai eierajat 1,'akin dan musvahadah. atau karena, ia dapat priorita:r

rialarn Islam. maka sesungguhnva ia telah rnembinasakan dirinva

sendiri clan menjerumuskan dirinya jke dalam rnalapetaka yang tidak

terh in g,r{a.

Shalat adalah ternpat perlindungan yang paling dekat bagi

seorang firusiim. Dengan serta merta shalat akan membcrikan

pertolongan jika scorang berlinclung kepadanva dengan pcnuh

ke-vakinan cian kesunggirhan. Bahkan shalat memberikan perlin<lungan

lebih-lcbih dari oerlindungan seorang ibu yang penuh kasih sayang

terhadap anaknya -vang iratim dan lemah. Ketika si anak merasa sakit.

'taktit. haus atau laDar maka ia akan pergi kepacla ibunva clan mcniattih-

kan cliri ke pangkuannya. Ia merasa yakin bahu,:a clalarn pangkuan ibu

ia akan rnemperoleh perlindungan.

Dernikian pula shalat aclalah tempat clan saat seorans muslirn

mendapat perlinciungan. shalat adalah tali yang amat kuat yang

rnenghubungkan antara seorang harnba clengan Tuhannva yang ia ber-

gantung kepada-N,va. Shalat juga merupakan santapan spiritual dan

obat vang menvembrihkan gejala-gejala kejiu,.aan, nrenghilangkan rasa

takut dan cemas. meinberikan kekuatan pacla vang lernah. Karenanya

Allah Slvt berfirma,n .

., \ b\ 8P ) r,-D ) >-":; V' *?\ \ri U

iryV't
Artinva : "Hai orang-orarg yang beriman, iadikantah sabar dan shalat

sebagai penolongmu. Sesungguhn-va Allah beserta orang-
orang t"ang Sabar".
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Clch kaiena ilti RasLiiullah jika rnenghaclapi sriatri permasalahan

'ociiairscgcramcngcrjakanshalat. 
rr r

^d 
\ 

J\ f? ;-$ 6 ry: P'il, : o' W,f-t'U- j r(J'ui'e I I v' G c'>\'i\ 0\,"'w 7
;4.y_DbtJ't?a$

Ariinva : "Ba[-iu,a F.asriluiiai-i Sarv. pada suatu malam ketika angin
berhembus dengair kencang, maka beliau berlindung di
ntas-iid sanrirai angin reda. Ketika di langit ter_iadi -gerhanarnatahari aiau bulan. maka beliau shalat sampai kembali
1crang, "

Demikian pula sikap para sahabat. Jika menghadapi suatu

pei'nrasalalran vang sahsvat segera mereka urendirikan shalai.

Pa,la zamarl Anas ter_ladi kegelapan t'ang pekat, maka aku datans

kepadanya da'aku bertanva, "Hai Abu Hanizah, apakali ini pernalr

t-treninrpam u pada zanlan Rasulullah salv ?" Anas berkata :

"iv'1a'a,jzallah" (Aku berlindung kepada Allah) jika angin bertiup

dahsvat karrii berlindung ke mas_iid, khawatir kalau itu adalah

kiarnat".3l

h"lereka dalam shalat rnendapat ketenangan, sehingga s[-ralat lebih

lrereka cintai dari pada segala yallg men-venanakaii -iirva rnanusia.

Kautn tnusvrikir, telah nten-vaksikan bagaimana mereka mene[rarkan

-jirva, rasa dan liarta demi untuk mer-rdirikan shalat. Muslirn

merirval''atkau,Lari -iabir ""kanii irernah beriihat bersama Rasulullah

sarv melawan salah satu kaum hainah, rnaka ter-iadilah perang ,vang

3iAbu Fiasan Aii Abdui Hayiri ai-Frasanmi ai-riaciwi. rbid.,2g.
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sen:iii .likri \\aLtLi shaiat tiba. niercka sclaiii bcrkata. Ini arialah lvaktu

incrt:ka irenilirikan shalat -yang iebih mereka cintai dari pada anak-

,. -,.I. -.,.. "dllal\,r\d

,{l-titrr'an ii.t{a lrenuniukkan tentanii korl-ire'l-ukan shalat. perintah

shaiat clr claiainnria cii iinukapkan ciengan bcrbagai iafadz.bentuk clan

cara. kaclans-kaelans rli ungkarrkan rlencan".erang ilan jelas clalam

kaiimat pe:rintah. kaiimat bcrita. benluk janji clan ancaman. Hal itu
ircnLlniukkan bahrva Al iiur'an sangat mempcrhatikan terhaclap masalah

shalat F,i:rba qai ma,ca.m bentuk penqLrngkapan tli rlaiarn avat-avat al

(iLii an tinttik ineinberikan rrerintah terharlan rnasalah shalat clan

meinDerlihatkan kciiuciiikannya vang l irhrir- iii antaranr.:a .

i iv'tt:ngikut sertakan tnasaiah-inasaiah ibadah iainnva(Foot Note)

Di claiam trcrbauai ariat yang beriainan ada kalanrla cli ikut

scrtakan rnasalah-masalah lain vanii karlang-kaclang Allah mervasiatkan

kcpacla para nabi bescrta kelirarga cian kaumn.v,.a. Dalani al qur'an telah

mcrii'a','atkan tentanc elakrvah na'oi Ibrahirn a s. Ibrahirn avat 40 ,

,?rS tlt 5!-4\ gkt ?,
Artirirra : "Ya 'fuhairku. Jadikarrlah ai:u ciair anak cucuku orang-orang

yang ie lah menr1irikan sl.,alat ... ".

Allah srvt telah meiliberikan ilustrasi tentang nabi Ismail di

dalarn surat ir!&r'-r,&ff! al,at 55:

V; Lt -u&o! Zrb \Zydl PI{ ;b
Artinva : "Dia (ismail) menvuruh kaumn-va untuk n:endirikan shalai

Dan menunaikan zakat. dan Dia arlalah seorang ,vang di
ricilai di sisi Tuhannva".
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Dalant surat al-Baqarah l)'at 1-5 Allah berfrrman pula,(k-rcti UJr,J.\.y 5rftVt Zy,a:t rp:{;rr.;,,r\,
Artinl'3 : "Jadikanlah sabar dan sharat sebagai penoiongmu,

sesung-quhnva shalat itu sangat berat keiuali 'orang_orang

l- an g kh us r,u' ''

Dcrnikianlah al-eur'an rnenvarankan

berbagai ar,at dengan perantaraan para Nabi

tidak heran jika hal itu di perintahkan juga

Q n \\-

rnasalah shalat pada

dan Rasr-rlNva, sehingga

kepada Nabi Muhammad

C. PENGERTIAN TINGKAH LAKU

Setiap tindakan yang dilakukan manusia yang lazim disebut

tingkah laku, itu mempunyai 3 bentuk :

1. Tingkah laku yang drekspresikan melalui anggota badan seperti :

- Mernbantu

- Mernberi

- Beribadah

- Kedisiplinanberibadah

- Tidur

- Kesibukan

- Taat pada Kiai

- Menghormati orang lain

- Mengh argai sesama

2. Tingkah laku yang diekspresikan lewat ungkapan kata-kata seperti :

- Berkata benar

- Berdusta



- llerterirna kasih

- Berdoa

- 13elajar

- Ilertutur kata sopan

- Mcnghina

3. -l'ingkah laku yang bersifat keji*aan atau mental seperti :

- Sabar

- Dermawan

- Raj in

- Malas

- Keinqinan belajar

- Penerimaan pelajaran

- Inisratif ibadah

- Kekhusyukan ibadah

Menurut Drs. Muchsin Manaf dalam diktatnva kuliah akhlak,

tingkah laku manusia memiliki nilai terpuji dan tercela, itu ditentukan

oleh dua aspek yaitu aspek batin (Khuluq) dan aspek lahir (Khalquh).

Kedua aspek ini bekerla secara sjmultan dan integral, akan bernilai
positif baik bagi pelaku maupun bagi pihak lain bila dipergerakkan

oleh paduan antara nafsu, akal dan lekatan iman.,,

Tingkah laku atau perbuatan manusia tidak terjadi secara

sporadis tetapi selalu ada kontinurtas antara satu perbuatan dengan

perbuatan berikutnya. Pendek kata tingkah laku manusia tidak pernah

33 Muchsin Manaf, Kuliah Akhlak, Fakultas Ushuluddin, IAIN Surabaya,
1993, 4
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berhenti pada suatu saat. perbuatan terdahulu merupakan persiapan

perbuatan kernudtan. Sedangkan persiapan vang denrikian tnerupakan

kelanyutan dari persiapan sebelumnya. dengan dernikian adalah keliru

kalau seseorang rnemandanu masa kanak-kanak sebagai suatu

perkembangan yang berdiri sendiri yang terlepas dari tingkat-trngkat

perkernbangan lain daiarn kehidupan seseorung. t'

T'ingkah laku rnanusia selalu mengarah pada suatu tuqas tertentu,

hal ini nampak ielas pada perbuatan-perbuatan seperti belajar (sisi

belajar dan mekanisrnenya) dan bekerja (dan mekanismenya). Dalam

bab lain, Sarito Wirarvan nremberikan penjelasan bahrva tingkah laku

identik den-qan sikap, yang dapat didefinisikan sebagai berikut:

Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara

tertentu terhadap hal-hal yang tertentu. Sikap indivrdual adalah sikap

yang khusus terdapat pada satu-satu orang terhadap obyek-obyek yang

rnenjadi perhatian orang-orang yang bersangkutan. Adapun ciri-ciri

sikap adalah .

- Terdapat hubungan subyek-obyek, tidak ada sikap yang tanpa

obyek. Obyek bisa berupa benda, orang, nilai sosial, pandangan

hidup, hukum, lembaga masyarakat dan lain-lain.

- Karena sikap dipelajari, maka sikap dapat berubah-ubah sesuai

dengan keadaan lingkungan disekitar individu yang bersangkutan

pada saat yang berbeda-beda.

3a Sarito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Bulan Bintang,
Jakarta, 1982,30



- sikap tidak rnenghilang u,'alaupun kebuluhan suclah terpenuhi

- sikap tidak hani,'a salLr rxacarx saja melainkan sansal bermacanr_

macam sesuai dengan banyakn,,'a obvek yang rnenjadi perhatian

orang \ ang bersanukulan. t'

Proses pembentu kan dan peru hahan sikap

Sikap dapat terbentuk atau berubah melalui ernpat rxacam cara :

- Adopsi . Ke.yadian-kejadian dan peristirva-peristirva 
-yang

terjadi berulang-ulang dan terus menerus, lama

kelarnaan secara bertahap diserap kedalam diri
individu dan mempengaruhi terbentukn_va sikap.

- Diferensiasi . Dengan berke,bangnya intelegensi, bertambahnya

pengalarlan, sejalan dengan berkernbangnva usia,

maka ada hal-hal ).ang tadinya dianggap sejenis,

sekarang dianggap tersendiri lepas dari jentsnya.

Terhadap obyek tersebut dapat terbentuk sikap

tersendiri pula.

' Integrasi : pembentukan sikap disini ter.;adi secara bertahap,

dirnulai dengan berbagai pengalaman yang

berhubungan dengan suatu hal tertentu, sehingga

akhirnya terbentuk suatu sikap mengenai hal

tersebut.

" Ibid



'I'ra u ln a Trauma adalah pengalaman yang tiba-riba,

rnengejutkan, vang lneninggalkan kesan mendalam

pada orans )'ang bersangkutan. Pengalarnan-

pengalalran ),ang traumatis dapat j uga

rnenyebabkan terbentuknl,a sikap. Misalnya, orans

)'ang sekali pernah -1atuh dari sepeda rxotor

selamanya tidak akan suka lagi naik sepeda motor.

D, PENGARUH SHALAT DALAM TINGKAH LAKU

Shalat bukanlah gerakan-gerakan olah raga, bukan peraturan

kaku dan tiodak bernyawa, bukan disiplin militer dimana kehendak dan

pilihan pribadi ridak punya tempat, akan tetapi ia adalah perbuatan

yang mencakup ekspresi tiga aspek.vang mencakup fisik, rnental. dan

spiritual. Fisik, akal dan hati semuan-ya berpartisipasi dalam perbuatan

shalat. Fisik memegang peranan dalam berdiri, membungkuk unluk

rukuk dan sujud. Lidah bertugas mengucapkan bacaan dan tasbih Akal

berperan dalam tafakkur dan merenung serta memahami apa ),ang

diucapkan. Hati ambil bagian dalam khusyu', merasa takut, penyesalan

dan juga merasakan nikmat shalat, A1lah memberikan tugas masing-

masing sebagaimana tercantum dalam al-Qur'an.

O!3G.,t lglt
Artinya : "Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu"'
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;y Pl\,P i {r\,, *)'.t 4 )' /,"-P' n' x\ tz'u

Artin-va : "Hai orang-orang vang beriman, rukuklah kamu, sujudlali
kamu" sembahlah'I'uhanmu. dan berbuatlah kebaiikan,
supa\/a karlu rnendalrat kemenangan".

Seiriua ini acalah tuqas fisik.

^) 
)iv\ P,f b,,V it, b ywlt\ yf y\ ./) 

\ 
"/, 

!\ L'L-

Artinva, "Hai rirang-orang,vang beriman janganlah kamu shalat
scilangkan kamii dalairr keadaan mabuk. sehingga kamu
mengerti deniian apa l-anc kamu Ltcapkan".

fu1aka Aiiah rnenegaskan trahrva shalat harus diker-iakan dalarn

keadaan norrnal, naiL. akai, darl perasaan. ini adalalr tu*aas hati.-t5
.t

iPr (*i u.)n o;,Y t' "
Artinva : "Sesunsguhn-rran beruntunglah orang-orang yang beriman

(_vairu i orang-orang yang khusyu' daiani shaiatnva,,.

;;i;,;",;:::-;;;:H;:;. r.hani a,au spiri,ua, an,ara

rianusia den san A 11ah. cial am *r, spiritual i sasi Isl am. shal at

dioandang sebasai munaiat. berdo'a dalam hati denean khusyu' kepacla

A11ah. Orang )'ang sedang shalat cialaur melaktikan munajat tidak

sendiri. Ia merasa seolah-olah be rhadapan denean Allah. serta didengar

clan cliperhatikan munaj atnya. Suasana spiritualitas yang deurikian.

l(_. -"-ibrci.- 29.
-]5r,^ : ,raulu.
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clapat mr:noiL)ns oranq menutinukapkan st:saia pcrasaari. keluhan iian

permasalahannva kepacla Allah.

Dengan sLlasAna shalat yang khusl,u'itu pula orang mcmperoleh

ketenangan iiiva karena mcrasa ilekai diri clenrjan Altah dan

memperoleh ampunan-l.i.va. Apabila cliiinjaii dari kesehatan mental.

maka shalal berfuncsi sebagai penuobatan. pencegahan dan pembinaan.

Dalam perarvatan iirva-l terjadi clialog antara pencicrita dan konsultas.

Penderila mengungkapkan perasaan. keluhan dan permasalahannva

kepada konsultan. Kc'rnsultan mendengarkan clan memahami. meurper-

hatikan perasaan serLa me nerimanva. Den-qan cara cle mikian. penderita

merasA le-xa. karena perasaAn. kelirhan clan rrermasalahannya diclengar.

tlipaharni dan diperhatikan dan cliterima konsultan. Densan ilemikian ia

memperoleh perasaan lenang. karena soluruh perasaan y,ang menggcli-

sahkan sudah dapat diungkapkan. Dengan perteinuan beberapa kali.

penderita mengalarni kesembuhan. karena tidak acla laci perasaan yang

menokan, cian mcnggr-rncangkan jiivanva -'7

Apabila shalat merupakan munajat. maka L)rang yang menilerita

dapat rnengungkapkan perasaan. keluhan dan permasalahannva kepa<Ia

AIlah. Dengan demikian. rlengan shalat orang akan mernperoleh pula

kelegaan batin, karena ia merasa Ailah mendengar, memperhatikan dan

menerimanya. Apabila orang clapat rnelakukan shalat merasa khssl,u'

dan dapat merasakan bahrva Allah mendengar <jan menerima

munajatnva. maka ia dapat menjadikan shalat sebagai pengobatan jirva.

3'l'ahya iaya, Spirituaiisasi islant, fi-uhama, jakarta. l9g4- 95.



.10

Kalau dengan shaiat dapat diperoleh hikma.h ketenangan jirra

rnaka setiap kali shalat. setiap kali pula ia akan memperoleh

ketenangan jirva. bila dilaksanakan sedikitn,va lirrra kali sehari

semalam, maka tidak ada lagi perasaan yang menekan clan tidak arla

lagi perasaan _vang menumpuk. Dengan clemikian clrang dapat

dihindarkan dari perasaan dan penumpukan permasalahan. juga orang

dapat dihindarkan'dari penyebab gangguan keiirvaan. seperti strcss clan

deprr:si -

Dari se-ei pembinaan- setiap kali orang mcngerjakan shalat,

berarti setiap kali itu pula orang mernbina jirva dengan perasaan tenans

dan lega. scrta rasa kcrlisiplinan dan gairah hidup. Sernakin tranr,:ak dan

khusvtt'orang rnelakukan shalat, semakin suci dan bersih hatinva clari

dosa. dan semakin girang dan tenanglah hati <ian i irvanva. serta

semakin cinta dan dekat dirinl,a dengan Allah karena shalat adalah

permata hati bagi c)rang-Llrang Islam 38

Untuk rnembuktikan manfaat atau himkah dalam melaksanakan

shalat dengan segala kaifivahnya. baikanya kita perinci uraian tenlang

shalat. Dimulai dari persvaratannva, yaitu rvudlu atau bersuci.

- Dalam bersuci atau r,vudlu maka air yang digunakan adalah harus

air yang suci dan bersih serta tidak tercampur apa-apa atau barang

yang menSrebabkan bcrubahnva air tersebut.

Dalam itmu kimia air yang merupakan senvawa antara atom

hidrogen dengan atom oksigen kemuclian membentuk H:0 atan air.

38-r ,rD1q.
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ternvata merupakan zat yang paling netral dianlara zal-zal kimia -vang

lain. Disamping itu air merupakan zat yang paling banyak manfaatn-v"a

diantara zal-zat yang lain. Air dapat digunakan untuk bermacam-

macam kebutuhan. Tubuh kita 85 % mengandung air. bahkan air

merupakan asal kehidupan seperti yang telah di uraikan clalarn ai-

Qnr'an.

sU.,, L\:gilt oVt

Artinva . "Dan Karni jadikan dari air segala sesuatu yang hidup".

Dalam teori asal-usul kehidupan pufl, clari air mula-mulani,a

timbulnya makhluk hidup yang bernama monesta. Kemudian

diterangkan dalam physic chemical theory. secara evaluatif oleh ahli

hi ol opi-_"_"e_'

Dari penjelasan tersebut di atas. maka dapatlah disimpulan

bahrva pilihan akan air sebagai bahan pensuci bagi umat Islam. Dengan

air tersebut bahan pensuci, umat dirangsang untuk meneliti zat-zat dr

alam semesta yang menimbulkan kebersihan yang amat penting untuk

kesehatan tubuh.

- Dalam berrvuldu ba-eian tubuh yang dirvajibkan untuk diusap adalah

panca-indera dan anggota badan. yaitu tangan dan kaki. Disamping

daerah yang dibasuh dari bagian ini adalah daerah yang terbuka^

-v-aitu yang tidak tertutup oleh busana atau pakaian. Apabila kita

teliti, maka pembasuhan tersebut mengandung makna yang amat
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ieritvaia, mt:riipakan zai )i ang paiinu neiiai d.ianiaia za.i--za.i- kirnia l,,ang

iain Disamning itu air ineriipakar ta-i- -ya"nii pa,iing baniak- maniaain'va

tl'iarri.ara za.t-iai yans la-in. Air tlapa.i. disrinak-a-n rintiik benla-ca,i:i-

ma,caiir k-sbiiiuhan TubLrh kita 85 o,'{: monsa,n(iiins air" tlahk-an air

^,,1,..- ..,,..1 1...L:.t..*--- : -...__.- r -1 I r: .r I r riiiui i.i []i{hAii asar kehiii rirran st-:pr:rii vanla ,*f nh ii i'"raikan ri aiain di-

vrrr an.

A, 
^rr'q 

\:;/AtfP''

" ."-.; ;.',1;,!... ^ .1., -: ,,;. ..-.,.,'l .... i.. .,.. -.. l-;.t.. ^"hl-iiil\ja iiAfi i\Aini iii{-iiKan (iaIl ali )dga!A SU)'ti a,-Lr r('rrr{ !rr(rL.tL,

T\. ,- ! ,- ,-.LJa,ta-m teerri asai-usii! kehiiliipan piin. iia.ri air m,,ln--raiiianya

i-iinLr iii n'*:a mak-h i uk hiriup i,,a-ng tre: rnama rnr-iiie sta. K-t; rnuiiia,n

eJitera-nskan iialam ph,vsic i:hemjsai theorv. seoa,ra_ er.,alua_til r.lieh a-h1i

1^:..,r,,,-:
..rrrttrr!, I_ --_=_-

iiaii penjr:lasan iersebr-r'i eli aias. maka rlarratlah ri:,simpuian

liahu,a rrrlihan a-kan air scbagai bahan persuci ba-r:i uinat Islain Denga_n

air icrsehut t'ahan Erensuci. Lrrnai iiirangsarrg iiniuk rncneliii 't.at-zai <ii

a-ia,in senie sia yang mcnimb.ilka-n kt;bersihan i, ani*j. a.iria.i. peniing iiniiik

kr:sehaian iiibith.

- Daia.fi'r berwuir,ii; hagian iirhiitr yang riiiva.ii-hkan uniiik- iiiiisap aiialah
i-.r..-.. .r..- --_.-.-.-... L rpAnca-in(je:ra dan oJ*=,,rro- iiaila-n. i,,ar1ri iangan iian kaki Disa.mping

iiaera-h:!'ang ilii:asiili iiari l"lagian iti ada,lah ila,i:rah ya-ng tsrbiika,-

-r:artii ),'a"n,q iiclak ieiiiiiriB r,rich irusa,na aiaii paka.ian Apa,biia kita

teiiti" inaka $r.,rmtrasr-ihan tersehiii menHaniiiing makna :vang amai
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penting clitinjau dari clua faktor. yaitu untuk kesehatan jasmani clan

rohani.3e

- Untuk kesehatan iasmani

Dalam ilmu kesehatan hasit pembakaran suatu makanan dalam

tubuh aclalah menganclung ractln antara lain sisa pembakaran berupa

gas co: Hzo, {Jrcum (Am0niak) rlan asam susu atau asam lelah,

yaitu asam yang menimbulkan kelelahan. Zat-zat sisa ini

clikeluarkan oleh tubuh yang berfungsi sebagai zat ekskesi. i'aitu

tempat pengelgaran sisa misalni,a kelenjar keringat yang keluar

melalui pori-pori kulit di seluruh tubuh' Kita tahu bahrva daerah

tubuh yang terbgka. selalu berhadapan dengan udara luar -Yang

penuh <lengan debu dan tirlak mustahil debu tersebut dapat

menutupi pori-pori tubuh pacla kulit kita. sehingga clapat

menghalangi asam susu untuk keluar dari dalam tubuh kita' Dengan

adanya pembasuh pa<la claerah-daerah yang terbuka tersebut. maka

diharapkan pori-pori pada kulit tubuh kita tetap bersih dari debu.

sehingga proses pengeluaran sisa ekskesi (keringat dapat berjalan

rJengan lancar). Disarnping itu <lengan berrvuldu. berarti memberi

petunjuk kepada manrlsia agr selalu membersihkan dirinya dengan

air atau apa saja yang dianggap bersih- sebab kutit tubuh amat

penting untuk jalannya atat keluarnya sisa ekskesi atau hasil

pembakaran yang merugikan tubuh, misalnya kelenjar keringat.a0

tnAbdrllul, Afif.
1r:

oolbid., te5.

Islam Ilalatn Kaiian Sains, Al-Ikirlas. Surabaya, t.th'.
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- Llnluk kesehalan rohani secara harfiah perinlah untuk

membersihkan anggota tubuh dan panca indera dengan air yang

bersih. berarti ada suatu kalimat perintah dari AIlah kepada kita

sebagai berikut : "Bersihkanlah panca inderamu dan anggota

lubuhmu dari perbuatan-perbuatan maksiat dan munkar".

Apabila kita perinci lagi. dari pelaksanaan rvudlu dengan

membersihkan mulut sampai kedua kaki. kita di perintahkan oleh

Allah yaitu

- Gunakanlah mulutmu umtuk bicara yang baik dan jangan di

gunakan untuk maksiat.

- Gunakanlah hidungmu untuk mencuium yang baik dan jangan

cli pergunakan untuk perbuatan maksial.

- Gunakanlah telingamu untuk mendengarkan hal-hal yang baik

dan jangan di pergunakan untuk perbuatan maksiat.

- Gunakanlah kakimu untuk melangkah kepada hal-hal yang

baik dan jangan di gunakan untuk maksiat.ar

Dari penjelasan seperti di atas. apabila kita sadar benar-benar

akan pelaksanaan rvudlu yang kita lakukan sehari-hari^ maka

mungkinkah timbul perblratan maksiat dari mu1ut, hidung" mata,

telinga, pikiran. tangan dan kaki ?

- Setiap kali kita membersihkan mulut, kita selalu berfikir dan

sadar bahr.va kita tidak boleh maksiat dari mulut misalnva

berdusta. berkata yang kotor dan lain-lainny'a.

41-r rrorc., t oo.
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- Setiap kali kita membersihkan hidung, kita harus sadar bahlva

hi<tung kita tidak boleh di gunakan untuk perbuatan maksiat,

misalnva melihat film porno.

- Setiap kali kita membersihkan r.vajah kita harus sadar bahrva

mata kita ticlak boleh di gunakan rintuk perbuatan yang

maksiat rnisalnya nguping ( bahasa jarva ).

- Setiap kali kita membersihkan kepala kita harus sadar bahrva

pikiran kita tidak boleh di gunakan untnk memikirkan hal-hal

l-ang maksiat. misalkan membayangkan hal-hal yang bukan-

bukan.

- Setiap kali kita membersihkan tangan kita harus sadar bahwa

tangan kita tidak boleh di gunakan untuk hal-hal yang

traksiat. misalnya mencuri dan lain-lainn1"a.

- Setiap kali kita membersihkan kaki kita harus sadar bahiva

kaki kita harus di gunakan pada hal-hal yang baik.

Didalam pelaksanaan shalat para pelaku shalat bukan hanya melakukan

selak saja, melainkan mereka aktif rnembaca kalimat katimat dalam

shalat ,vang bernilai akidah. ibadah. moral clan muamalah.

- Takbiratul lkhram

Secara sadar pelaku shalat mengucapkan kalirnat Attah maha

besar, ucapan ini meskipun tampakn-v.'a sederhana nam un

mengandung nilai -yang amat penting bagi kehidupan. pernyataan

yang di ucapkan secara saclar oleh pelaku shalat, menunjukkan

bahrva ahli shalat, mengakui bahrva tiada rnakhluk lain yang
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berknasa, yang besar dan -v-ang perkasa melainkan Allah saja.

Oleh karenanya bagi ahli shalat yang sadar akan takbirnya akan

berkeyakinan bahwa harta, jabatan atau kesenangan yang lain

adalah urusan -v-ang kecil sekali. sedang urusan yang besar adalah

rurusan ketuhanan, oleh karena itu amat tidak pantas bagi pelaku

shalat y,.ang taat, namun masigh berbuat syirik. Sebenarny'a

clengan di realisasikannya shalat dalam kehidupan sehari-hari,

maka akan timbul optimisme yang kuat dalam menghadapi dunia

yang maikin milti komplek. bahkan dengan rasa ketuhanan, kita

menjadi berjirva besar, berani karena benar.

"RaSa kettihanan yang m urni pada manusia. mertlpakan anti

biorika terhadap seribu sate macam penyakLl".l2

Dalam sehari semalam kita membaca takbir paling tidak 85 kali

dan bacaan ini rvajib atau pasti kita ucapkan ketika kita shalat.

- Daiam doa iftitah. pelaku shalat sadar membaca kalimat.

sesungguhnya shalatku. ibadahku. hidup dan matiku hanya

untuk Allah semata. Kalimat atau ucapan ini secara jelas dan

nyata sekali bahrva ahli shalat menyatakan di hadapan Atlah.

dalam keadaan bagaimanapun segala kegiatan hidupnya hanya

demi Allah semata. Apakah tidak hebat pernyataan ini ternyata

berdampak positif sekali bagi kehidupan manusia. Dalam segala

perbuatan apapun misalnva. bermasyarakat menduduki jabatan

42.r rloro., 1ov.
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tertentu, para ahli shalat hanya bertekad dengan satu tujuan

yaitu demi pengabdian kepada Allah.

Emmanuel Kant sesorang ahli filsafat bangsa jerman berkata

sebagai berikut: "Hendaklah akhlak atau tingkah laku manusia itu

mencerminkan akhlak atau tingkah laku tuhan". Dengan doa iftitah

yang kita baca paling tidak lima kali sehari semalam maka berarti tidak

ada kessempatan bagi ahli shalat untuk melakukan perbuatan yang

dilarang agama. Kalaupelanggaran di takukan oleh ahli shalat maka

tersiksalah pelaku shalat oleh Allah seperti yang diuraikan-Nya dalam

surat Arraaital, sebagai berikut....maka neraka rvil akan digunakan

untrik kepada slatn-v--a.

- t{embaca salam pada akhir shalat

- Pelaku shalat setiap mengnakhiri shalatnl,s pasti mernbaca

"Selamat dan rahmat Allah serta berkah semoga diberikan

kepada anda sekalian". Kalimat ini berarti ahli shalat selalu

bertekad menyelamatkan tetangga kiri dan kanan. Realisasi dari

pernyatan ini adalah berarti semua perbuatan ahli shalat dalam

kehidupan sehari-hari gharus bermotifkan menolong sesama.

Ahli shalat harus berusaha rnenjaga dirini,a dari perbuatan yang

merugikan orang sebab tekadnya ketika shalat adalah

rnenyelamatkan sesamanya. Sedang paling tidak dalam sehari

kita lima kali menyatakan akan menvetamatkan orang lain.

Karena itu kita perlu mengintropeksi terhadap perbuatan shalat

yang kita lakukan. Apabila pelaksanan shalat kita sudah kita



AN+t

iabarkan rlalam ainalan kita sehari hari ataukah masih belum?

Apabila kita sudah rnorealisasi amal perbuatan kita sesuai

clengan pernyataan dalam shalat, mengapa masih banyak orang

yang resah dan terancam ketidak tentraman di sekiter kita ?.

Llkuran shalat kita apakah sudah benar ayau belum, benar dapat

kita lihat pada amalan perbuatan kita sehari hari dalam

berhubunean dengan orangn Iain. Dalam kehidupan sehari hari

kita rnasih bisa berbuat rnerugikan oang lain. tidak

memperj uangkan asama. rnengecilkan arti ketuhanan rlan

perbuatan-perbuatan mungkar yang lain berarti shalat kita belum

benar (Note Forit)


